BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji ayat-ayat tentang
inkonsistensi manusia dalam beribadah kepada Allah yang diberitakan
dalam Al-Qur’an. Beberapa perilaku inkonsistensi manusia yaitu:
Berpaling dari rahmat Allah dalam Q.S. al-Isra [17]: 67 dan ayat 83,
Q.S. Fussilat [41]: 51, kufur nimat (mengingkari nikmat Allah) dalam
Q.S. an-Nahl [16]: 112, Q.S. Ibrahim [14]: 7, Q.S. asy-Syura [42]: 48,
Q.S. az-Zumar [39]: 8. Kemudian kufur yang bermakna murtad dalam
Q.S. an-Nahl [16]: 106. Semua ayat tersebut menggambarkan perilaku
manusia yang tidak istigamah dalam beribadah kepada Allah, yaitu
mereka yang terombang-ambing jiwanya karena kelemahan akidah dan
iman dalam dirinya.

Sayyid Qutb mengatakan tabiat manusia yang menyeleweng
dan berpaling dari Tuhannya karena terburu oleh hawa nafsu dan
syahwatnya sehingga menutup fitrah hatinya. Sebab ia menjadikan
dunia dan kesenangan sebagai tujuan hidupnya sehingga hanya terpaku
pada segala hal yang bersifat lahiriah semata. Mereka banyak berkeluh
kesah, tidak bersyukur, angkuh, berputus asa dan hanya berdoa dan
mengingat Allah disaat susah. Padahal, pada hakikatnya fitrah manusia
adalah beribadah kepada Allah karena manusia sudah mengikrarkan

kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, maka manusia dituntut untut
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melaksanakan kewajiban sebagai perwujudan ikrar yang perlu diikat

dengan istigamah agar senantiasa berjalan di atas jalan kebenaran.

. Saran

Setelah dilakukan penelitian di atas dan menjelaskan semuanya
sesuai dengan tema, penulis dengan segala kerendahan hati, ingin
menutup pembahasan dan juga memohon maaf jika terdapat kesalahan
dalam penelitian ini. Walaupun demikian, penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna, dan kesimpulan yang dihasilkan juga dapat
didiskusikan, tetapi kritik, saran dan masukan akan sangat berpengaruh
bagi penulis untuk memperbaiki kembali penelitian ini.

Penulis juga berharap, semoga hasil karya ini menjadi salah satu
sumber tambahan penelitian dalam lingkup pendidikan khususnya pada
jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini juga perlu
dikembangkan lagi oleh mahasiswa agar meneliti lebih dalam terkait
tema yang telah penulis bahas. Dan penulis juga berharap kepada
semua pembaca agar melanjutkan penelitian ini  dan lebih

mengembangankannya lagi.



